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 Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang 
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, 
dan sepanjang pengetahuan penulis juga tidak terdapat karya atau pendapat yang 
pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu 
dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
 
 
























Rifah Rosyidah, G0013202, 2016. Pengaruh Pemberian Analgetik Topikal 
EMLA Terhadap Pemasangan Infus di RSUD Dr.Moewardi Surakarta 
Pendahuluan: Pemasangan infus digunakan untuk mengobati berbagai kondisi 
penderita di semua lingkungan perawatan di rumah sakit dan merupakan salah 
satu terapi utama. Sebanyak 60% pasien yang dilakukan rawat inap mendapatkan 
terapi cairan infus. Sistem terapi ini memungkinkan terapi berefek langsung, lebih 
cepat, lebih efektif, dapat dilakukan secara kontinyu dan penderitapun merasa 
lebih nyaman jika dibanding dengan cara lainya. Akan tetapi respon setiap orang 
terhadap nyeri saat pemasangan infus berbeda-beda, sehingga terdapat beberapa 
cara untuk mengalihkan nyeri itu. 
EMLA (Euthetic Mixture of Local Anesthesia) merupakan obat anestesi lokal 
campuran antara lidokain dan prilokain dalam bentuk topikal. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian analgetik topikal EMLA pada 
pasien yang dipasang infus di RSUD Dr.Moewardi Surakarta. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan metode static 
group comparison. Lokasi penelitian dilakukan di IGD (Instalasi Gawat Darurat) 
dan bangsal rawat inap melati 1 RSUD Dr.Moewardi Surakarta dengan jumlah 
sampel sebanyak 34 sampel. Penilaian respon nyeri menggunakan VAS (Visual 
Analogue Scale). Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan uji Mann-
Whitney. 
 
Hasil: Hasil uji distribusi normal didapatkan distribusi yang tidak normal, 
sehingga harus dilanjutkan dengan menggunakan uji alternatif Mann-Whitney. 
Hasil uji analisis Mann-Whitney didapatkan hasil p = 0,041 (p<0,05), yang 
bermakna bahwa data di atas signifikan.  
 
Kesimpulan: Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan terdapat hubungan yang 
signifikan (p<0,05) antara respon nyeripemberian analgesik topikal EMLA pada 
pasien yang dilakukan pemasangan infus di RSUD Dr.Moewardi dibandingkan 
dengan pasien yang tidak diberi EMLA. 
 
















Rifah Rosyidah, G0013202, 2016.The Influence EMLA to Reduce Pain 
Responses in Patient During Infus Installation 
Introduction: Infus is used to review different treating patients condition in 
environmental all hospitalizations main therapy. As many as 60% of patients who 
do inpatient treatment get intravenous fluids. Singer therapy system that allows 
the therapeutic effect direct,  quicker, effective reseller, can be carried out 
continuously operates and patient feel comfortable than the other way. But the 
response each people against pain is different varied, so there is so many ways to 
reduce the pain. 
EMLA (Euthetic Mixture of Local Anesthesia) is a type of a topical local 
anesthesia drugs mixture between lidocain- dan prilocain. The aim of this research 
is knowing effectivity of analgetic topical EMLA to decreasing pain during infus 
installation. 
Methods: This research was an experimental with static group comparison 
method. Location of this research was done at Installation of Emergency and ward 
Dr.Moewardi hospital with 34 samples. Grading of pain response used VAS 
(Visual Analogue Scale). Data was analyzed statistically by Mann-Whitney tests. 
Result: Distributive test showed that the distribution was not normal, therefore it 
must be continued by Mann-Whitney alternative test. Result of Mann-Whitney 
analysis showed p = 0.041 (p < 0.05), which is data is significant. 
 
Conclusions: In this research, it can be concluded there is a significant correlation 
(p < 0.05) between pain response of giving EMLA topical anaesthetic on patients 
which were done infuse installation at Dr. Moewardi hospital compared by 
patients which were not . 
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